BAB VI

Penutup

6.1 Kesmpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Strategnataan Pedagang Kaki

Lima Alun-alun Kota Pasuruan adalah

1. Karakteristik pedagang kaki lima Alun-alun K&asuruan

» Aktifitas Pedagang Kaki Lima

Jenis barang dagangan yang paling dominan adaldhgpeg
makanan. Jenis makananyang banyak dijual add@bala Yang
jumlahnya hampir 30% dengan waktu berdagang yangndlii
oleh pedagang kaki lima yaitu mulai pukul 16.00gga pukul
22.00 atau hingga tengah malam.

Tempat usaha yang banyak digunakan adalah badam jal
diseputaran Alun-alun” Kota Pasuruan mengingat jadusebut
jarang dilewati - oleh kendaraan roda empat dengaatusst
kepemilikan usaha kaki lima adalah usaha kaki linil&k sendiri.
Motivasi terbesar dalam menjalankan usaha kaki lmakzlah
karena terbatasnya peluang kerja disektor formadhirseitu
kemudahan untuk ~memulai’ usaha kaki lima dirasa tturu
mendukung untuk memulai, usaha kaki lima.

Asal bahan baku masih didominasi oleh Kota PasurBadagang
yang mendapatkan bahan baku dari Kota Pasuruanahadal
pedagang makanan, minuman dan makanan ringangdigjeskok,
dan lain sebagainya). Sedangkan barang dagangayslag berupa
aksesoris, VCD, pakaian didatangkan dari luar iRasuruan.
Sebagian besar pedagang kaki lima Alun-alun Kotaufan

mengaku tidak melakukan kerjasama dalam hal pentdaga

» Fisik Sarana Usaha Pedagang Kaki Lima

Jenis sarana usaha yang paling banyak digunak&npeléagang
kaki lima Alun-alun Kota Pasuruan adalah songko ateja. Luas
sarana usaha yang paling dominan adalah seluasmf-3

Sedangkan pedagang makanan dan minuman mengguhgisan
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sarana usaha yang bervariasi dengan sarana usatia tan
gerobak. Jarak lokasi antar pedagang yang banyaipki adalah
kurang dari 1 m. Hal ini menunjukkan terbatasnylea$d usaha

namun pedagang tiap tahun terus bertambah.

» Ketenagakerjaan Pedagang Kaki Lima

Tenaga kerja yang paling banyak dijumpai adalatagstiagang
makanan. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki rata-rat orang
bahkan lebih. Jumlah tersebut dirasa cukup untukjatankan
roda usaha makanan yang dijual dengan usia tenaga Yang
yang dipekerjakan juga rata-rata-masih berusia muda

Tenaga kerja yang dipekerjakan dominan dari KotauRean
sebesar 86% dengan jenis kelamin yang didominakilaki-laki.
Modal yang didapat oleh pedagang kaki lima rata-terasal dari
kantong pribadi. Uang ini didapat dari pekerjaabetem menjadi
pedagang kaki lima. Namun ada pula beberapa pedagamgy
memulai usaha dengan. pinjaman modal. Mereka biasany
meminjam dari sanak saudara.

2. Karakteristik pengunjung pedagang kaki limam&alun Kota Pasuruan

Pengunjung kaki lima lebih banyak berjenis kelanaki-laki
daripada perempuan dengan daerah asal pengunjurgih ma
didominasi dari.Kota Pasuruan yaitu sebesar 86%t thdhnsportasi
yang digunakan-pengunjung rata-rata adalah sepetita.m

Jenis barang yang paling diminti oleh pengunjurgadmakanan,
minuman dan_snack dengan waktu kunjungan paling irciom
biasanya pada akhir pekan.

Hasil survey menunjukkan bahwa sekitar 30 persemygung
pedagang kaki lima Alun-alun Kota Pasuruan adalahswasta
baik itu sebagai buruh, pedagang, maupun karyawasta.
Alasan yang paling sering dijumpai_adalah ingin akshnakan
ibadah.

Waktu yang paling diminati pengunjung untuk berkung ke
pedagang kaki lima alun-alun Kota Pasuruan adaada pukul
18.00 — 21.00.



3. Dalam pemilihan lokasi berdagang, pedagang kaddé Alun-alun Kota
Pasuruan lebih cenderung mempertimbangkan kerardaraiokasi usaha
atau yang menunjukkan sifat pedagang kaki lima yaegderung
mendekati pasar dan sarana transportasi yang dégatakan menuju
lokasi berdagang. Sedangkan sarana prasarana @egurkegiatan
perdagangan dan jarak tempuh-dari.tempat tinggalujpeempat usaha
dapat disiasati atau kurang menjadi pertimbanga&n @edagang kaki

lima.

4. Strategi penataan pedagang kakilima

» Pelaksanaan peraturan daerah yang lebih tegas dalanmgatur
keberadaan pedagang kaki lima sehingga tidak meuikah masalah
ditempat lokasi usaha. Penegakan peraturan daenadt dilakukan
dengan metodpunish and reward yang berarti pemberian sanksi tegas
bagi yang melanggar dan pemberiaan penghargaamisgka yang
tertib menjalankan peraturan.usaha kakilima.

 Diperlukan koordinator ataupun instansi pemeringang mengatur
dan mengelola pedagang kaki lima sehingga pengeyabansaha
dapat dilakukan secara berkesinambungan dan pregm@gnam yang
akan dijalankan tidak tumpang tindih. Pengelolaagiagang kaki lima
dapat dibentuk diawali dengan pembentukan tim peanBiKL yang
didalamnya terdapat dinas-dinas terkait antara lamas Pendapatan
yang berwenang untuk mengatur dan mengelola kenadgarah.
Dalam pengelolaan pedagang kaki lima nantinya Ditedsersihan dan
Satpol PP juga ikut dilibatkan. Tim pembina pedagkaki lima ini
ada dimaksudkan untuk mengatur seluruh hal yandnubengan
dengan pedagang kaki lima diantaranya musyawarangenei
retribusi, pengurusan ijin berdagang, menampung anyalurkan
aspirasi dari.pedagang kaki lima dan yang palirgnat melakukan
pendekatan secara persuasif terhadap pedagandgrkakapabila ada
hal-hal yang perlu diterapkan misalnya pada hatem¢u pedagang
tidak boleh berdagang karena ada acara yang digklggendopo

kabupaten dan lain sebagainya.
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» Pengaturan keberadaan pedagang kaki lima sehieggptd suasana/
kondisi yang memungkinkan untuk menumbuh kembangksaiha
kaki lima sebagai alternatif kegiatan informal dgah sulitnya
mencari pekerjaan disektor formal. Pengaturan ddatali dengan
pendataan maupun pendaftaran ijin sebagai peddgdmdima yang
nantinya ijin tersebut diperbaharui_setiap tahu8elain itu jumlah
pedagang kaki lima yang berdagang nantinya juga pératasi sesuai
dengan kapasitas yang dapat ditampung.

» Penambahan prasarana penunjuang sehingga dapat eniemb
kenyamanan lebih bagi pengunjung. Terutama pengedsarana air
bersih.

* Meminimalkan masalah kebersihan yang sering kalbaikan dengan
penyediaan tong-tong sampah dan tentunya kesadarampedagang
maupun pengunjung diperlukan disamping pengawasan dinas
terkait.

* Pengaturan sarana berdagang dengan merujuk kepadapksarana
usaha yang sudah dirumuskan. Pengaturan nantirpat ddakukan
secara bertahap dan diawali dengan sosialisaspeladataan tentang
jenis-jenis barang yang diperdagangkan. Jenis Qaraang
diperdagangkan dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Makanan

Minuman dan makanan ringan

Aksesoris

VCD

Pakaian

L

6. Sepatu dan sandal
Selanjutnya pedagang diarahkan untuk menggunakeamasausaha
sesuai dengan barang dagangan yang diperdagangiansetsuai
dengan kebutuhan. Sebagai contoh pedagang VCD hiara
menggunakan sarana usaha berupa gerobak sedangkiagapg
pakaian dapat menggunakan sarana usaha berupa damddain

sebagainya.



» Dengan kebebasan memilih sarana usaha yang diaediaktunya
diikuti dengan kenaikan retribusi sesuai dengarsdnasarana usaha
yang digunakan. Dalam hal ini pedagang yang mergjgum sarana
usaha lesehan membayar biaya retribusi yang pddesar karena
menggunakan ruang usaha yang paling luas diantateam sarana
usaha lainnya. Retribusi dapat. ditarik oleh petugksi dinas
pendapatan - perminggu diawal minggu.. Dengan variaesaran
retribusi dapat ditentukan secara musyawarah meladguyuban
pedagang kaki lima.

» Pengaturan lokasi berdagang didasarkan oleh 2datggtu makanan
dan non makanan. Pedagang jenis makanan diletatiis@panjang
jalan Alun-alun Selatan sedangkan pedagang jenis makanan
diletakkan disepanjang jalan Alun-alun Utara yangenjadi
pertimbangan dalam pengelompokkan ini adalah kétzersPedagang
non makanan tidak terlalu banyak menghasilkan Imtéan di jalan
Alun-alun Timur sebelah utara terdapat kantor dibapati yang
tentunya perlu mendapatkan penanganan kebersinansfaih.

» Pengaturan jalur pengunjung pedagang kaki lima kiondgkan supaya
stand pedagang kaki lima. dapat terkunjungi selurahroleh
konsumen. Jalur dapat diatur dan diarahkan sebdgaikut,
pengunjung diarahkan untuk berjalan dengan awaln ja@lun-alun
sebelah utara dan- memutar, hingga ujung jalan Alun-azebelah
selatan yang menjadi pertimbangan adalah pengunjuaganya

membeli makanan diakhir acara jalan-jalan.

6.2 Saran

Saran ataupun rekomendasi yang dapat diberikkaittdselanjutan penelitian

adalah:

. Lingkup penelitian adalah strategi penataan sehirdigerlukan studi

lebih lanjut yang membahas masalah penataan fisik bkasi
berdagang sehingga aktifitas pedagang kaki limaktiderlalu

mengganggu tingkat pelayanan dari jalan tersebut .
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sendiri yang membahas faktor-faktor yang mempeingaru
181

2. Diperlukan studi lebih lanjut terkait dengan keloexan PKL itu
perkembangan PKL.
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